BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian

Suatu penelitian membutuhkan suatu metode yang sesuai untuk dapat
membantu mengungkapkan suatu permasalahan yang akan diteliti, karena metode
penelitian mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pelaksanaan
pengumpulan dan analisis data. Menurut Sugiyono (2014, him. 3) yang
menjelaskan bahwa “’secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Kesimpulan yang
dapat diambil dari kedua pendapat di atas yaitu untuk mengumpulkan suatu data
yang akurat dibutuhkan suatu metode penelitian yang tepat pula sesuai dengan
masalah yang ada dalam penelitian tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut Sugiyono (2014, him. 107) yang dimaksud dengan metode penelitian
eksperimen adalah “sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,
karena metode ini sebagai bagian dari metode kuantitatif mempunyai ciri khas
tersendiri, terutama dengan adanya keompok kontrolnya.”

Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian dengan tujuan untuk
menentukan apakah ada atau tidak hubungan sebab akibat dari variabel-variabel
yang akan di teliti. Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti ada tidaknya
pengaruh penerapan pendekatan bermain terhadap hasil belajar dalam

pembelajaran sepakbola tersebut.

B. Lokasi, Populasi, dan Sampel penelitian
1. Lokasi penelitian
Menentukan lokasi penelitian mempunyai peranan yang penting ketika akan
melakukan penelitian. Lokasi penelitian yang tepat serta jadwal yang terencana
dengan baik, sangat menentukan kelancaran dalam pelaksanaan penelitian.
Dalam dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SMPN 1 Bojongsoang.
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2. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan obyek atau subyek yang akan diteliti.
Sugiyono (2014, hlm. 117) menjelaskan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.” Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah

siswa kelas VIII dengan jumlah 157 siswa di SMPN 1 Bojongsoang.

3. Sampel

Berkenaan dengan sampel, Sugiyono (2014, him. 118) menjelaskan bahwa
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.” Apabila sebuah populasi tergolong dalam kategori besar maka peneliti
tidak akan memaksakan mempelajarai seluruh populasi yang ada karena
beberapa keterbatasan, misalnya waktu dan materi. Maka peneliti menggunakan
sampel yang diambil dari populasi dengan syarat sampel tersebut harus
mewakili dari populasi.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Teknik
random sampling menurut Sugiyono (2014, hlm. 120) menjelaskan bahwa:
“Simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”.

Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis menentukan pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 siswa terdiri dari kelas
VI A, VI B, VI C, yang menjadi siswa untuk kelas eksperimen

C.  Desain Penelitian
Untuk memperlancar pelaksanaan proses penelitian, maka diperlukan desain
penelitian sebagai pedoman yang digunakan peneliti dalam langkahlangkah
penelitian supaya pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan benar dan lancar

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan sebelumnya.
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Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group
pretest posstest design. Mengenai desain penelitian ini, Sugiyono ( 2014, him.
110) menjelaskan bahwa:

Dalam desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karerna dapat

membandingkan dengan Kkjeadaan sebelum di beri perlakuan. Desain ini

dapat di gambarkan seperti berikut.

01 X 02

Gambar 3.1 One Group Pre test-post test Design
Sumber: (Sugiyono, 2014, him. 110)
O1=nilai pretest (sebelum diberi teritmen)

O2= nilai posttest (setelah diberi teritmen)

D. Instrumen Penelitian

Penelitian pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Suatu penelitian membutuhkan suatu alat ukur
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam pengambilan
data variabel penelitian maka diperlukann sebuah instrumen penelitian.
Arikunto (2010, hlm. 203) mengemukakan bahwa “Instrumen penelitian adalah
alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Untuk
memperoleh data secara objektif, diperlukan instrumen yang tepat sehingga
masalah yang diteliti akan terefleksi dengan baik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Grid Concentration Exercise, Digit Memory Test, dan
Tes Potensi Akademik (TPA).

1. Instrumen untuk Mengukur Konsentrasi
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrument atau alat ukur
konsentrasi yaitu modul Grid Concentration Exercise yang diadopsi dari D.V.
Harris dan B.L. Harris (1998). Berikut adalah bentuk instrument dari grid

concentration exercise:

84 27 51 97 78 13 100 85 55 59

33 52 04 60 92 61 31 57 28 29

18 70 49 86 80 77 39 65 96 32

63 03 12 73 19 25 21 23 37 16

81 88 46 01 95 98 71 87 00 76

24 09 50 83 64 08 38 30 36 45

40 20 66 41 15 26 75 99 68 06

34 48 62 82 42 89 47 35 17 10

56 69 94 72 07 43 93 11 67 44

53 79 05 22 74 54 58 14 02 91

Gambar 3.2 instrumen grid concentration exercise
Sumber: (D.V. Harris dan B.L. Harris 1998).
Lembar Tugas Concentration (Grid) Exercise

Tes Concentration Gird Exercise
Tujuan . Untuk mengukur tingkat konsentrasi
Alat/Fasilitas : 1. Lembar gambar grid concentration exercise
2. Pulpen
3. Stopwatch
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Pelaksanaan :
memiliki 100 kotak yang memuat angka O dari 99 secara acak. Para siswa
dikumpulkan di suatu ruangan/kelas yang sudah ditentukan. Instruksi yang
diberikan berupa menghubungkan angka-angka tersebut secara berurutan atau
tersusun mulai dari 0 sampai dengan 99 baik secara horizontal maupun vertikal
dalam waktu satu menit. Siswa hanya perlu memberi tanda ceklis (\) pada kotak

angka yang mereka temukan secara berurut. Kegiatan ini dibantu oleh 2-3 orang

untuk melihat kejujuran siswa dalam menceklis kotak angka.

Skor

berurutan dan tersusun dengan benar.

Untuk melakukan tes ini diperlukan sebuah gambar yang

: Skor hasil tes yaitu hasil kotak angka yang berhasil didapat secara

Penilaian:

Table 3.1 Kriteria Penilaian Konsentrasi

Kriteria Penilaian Konsentrasi

NO. KRITERIA KATEGORI NILAI
1 21 keatas Konsentrasi sangat baik A
2 16-20 Konsentrasi baik B
3 11-15 Konsentrasi cukup C
4 6-10 Konsentrasi kurang D
5 5 kebawah Konsentrasi sangat kurang E
2. Instrumen untuk Mengukur Memori
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Dalam mengukur kemampuan memori penulis memakai instrumen
atau alat ukur yaitu Test Digit Span , salah satu test yang paling umum
digunakan untuk mengukur memori. Tes ini terdiri dari dua model, yaitu
digit forward dan digits backward yang diadopsi dari Turner dan Ridsdale
(2004). Berikut adalah bentuk instrument dari Test Digit Span:

TABEL 3.2
Lembar Tugas Forward Digit Span Test
FORWARDS DIGIT

Item First Trial | v or X | Second Trial | VorX | Total
A 43 16
B 792 847
C 5941 7253
D 93872 75396
E 152649 216748
F 3745261 4925316
G 82973546 69174253
H 246937185 371625948
Forwards Score
Tabel 3.3
Lembar Tugas Backward Digit Span Tes
BACKWARDS DIGIT
Item First Trial | Y or X | Second Trial | VorX | Total
A 83 29
B 475 615
C 2619 3852
D 28736 59413
E 624719 276391
F 4183627 1586937
G 52624197 94617385
Backwards Score
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FINAL SCORE

Total Forwards and Backward

Standar Score

Percentile Equivalent

Tujuan : Untuk mengukur tingkat memori
Alat/Fasilitas :

e Lembar kerja digit span test

e Bolpoin
Pelaksanaan :

Untuk melakukan tes ini diperlukan sebuah lembar kerja yang memiliki
deretan angka 3 sampai 8 digit atau 3 sampai 10digit angka untuk forward dan 3
sampai 7 digit atau 3 sampai 9 digit deretan angka untuk backward. Peneliti akan
melihatkan deretan angka kepada sampel secara bertahap tingkat kesulitannya
dengan menambahkan 1 digit angka bila naik tingkat. Untuk item test forward
sampel dituntut untuk menulis ulang deretan angka tersebut dari angka depan
hingga angka belakang secara berurutan. Untuk item test backwardsampel
dituntut untuk menuliskan deretan angka dari angka belakang hingga angka depan
secara berurutan. Akan ada 2 kesempatan dalam 1 tingkat kesulitan dengan
deretan angka yang berbeda.Sampel dituntut untuk terus menuliskan ulang deretan
angka yang peneliti liahtkan hingga sampel melakukan 2 kesalahan dalam 1
tingkat kesulitan. Jika terjadi 2 kesalahan dalam satu tingkat kesulitan peneliti
akan menyudahi test tersebut. Dalam setiap tingkat kesulitan akan diberi simbol
(\) jika sampel mengucapkan deretan angka dengan benar, dan simbol (X) jika
salah. Dalam test ini peneliti akan menyebutkan deretan angka dengan cepat tetapi

jelas, peneliti menggunakan nada datar tanpa ada variasi nada yang berubah-ubah.

Skor : Total skor akhir hasil tes adalah dengan menghitung jumlah benar dari

tes forward dan tes backward yang diberikan kepada sampel.
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Tabel 3.4 Estimasi Standar Skor Digit Span Test
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Tabel 3.5 Precentile Equivalent

TABLE 2
Standard | Sele equiv | Standard | %ile equv | Standard | %ble squiv || Standard | Seile equiv
S SCor stire S
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E. Prosedur Penelitian & Analisis Data

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu mencari topik permasalahan yang akan
diteliti. Dalam pemilihan topik permasalahan, bisa diperoleh dari ide,
membaca buku, maupun melihat secara langsung permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah merumuskan permasalahan, lalu peneliti
merumuskan anggapan dasar, menentukan variable, mengkaji teori, melihat
penelitian terdahulu, memilih pendekatan, memilih metode, memilih teknik
pengumpulan data, memilih teknik analisis data, dan sebagainya.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tehap pelaksanaan, peneliti menyusun instrumen, lalu mengumpulkan
data dengan melakukan observasi dan menyebarkan angket kepada
siswa/siswi. Menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Dalam tahap
pelaksanaan, peneliti menyesuaikan dengan metode juga pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

c. Tahap Pelaporan
Pada tahap pelaporan, peneliti menyusun laporan sesuai dengan data yang
telah didapatkan.

Langkah selanjutnya, jika semua data sudah terkumpul maka langkah
sekanjutnya yaitu pengolahan data yang didapat dari hasil tersebut, begitupun cara

pengolahan dan rumus statistik perhitungan data sebagai berikut:

1. Mencari nilai rata-rata (x ) dari setiap kelompok

X =2

n
Keterangan:
X : rata-rata suatu kelompok
n : jumlah sampel
Xi - nilai data

>x;  .jumlah sampel suatu kelompok
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(Sumber : Darajat dan Abduljabar (2014, him. 89)
2. Mencari Simpangan Baku
Standard deviation (simpangan baku) adalah suatu nilai yang menunjukan

tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan reratanya.

o /Z(X-i)z
(n-1)

Keterangan:
S : simpangan baku yang dicari
n : jumlah sampel

Y'(xix)%: jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata
(Sumber : Darajat dan Abduljabar (2014, him. 99)

3. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah data dari hasil pengukuran normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah uji
normalitas Liliefors. Darajat dan Abduljabar (2014, him. 124) menyebutkan caranya

sebagai berikut:

a. Pengamatan X; X, Xs. X, jika dijadikan angka baku Z;, Z,, Zs..., Z, dengan

menggunakan rumus:

b. Untuk tiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang.

c. Untuk bilangan baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung F (Z) =P (Z < Z1)

d. Selanjutnya dihitung proporsi Z3,Z,,...Z, yang lebih kecil atau sama dengan
Z,. Jika proporsi dinyatakan oleh S (Z;), maka:

banyaknya z,,2,, ., Zy yang <z,

S(Zz‘j: "

Menghitung selisih F (Z;) — S (Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya
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e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut
(Lo)

f.  Untuk menolak atau menerima hipotesis nol, maka kita bandingkan Lo ini
dengan kritis L yang diambil dari nilai kritis L untuk uji Liliefors, dengan

taraf nyata 0.05

4. Menguji Homogenitas
Menghitung prosentase gambaran alternatif jawaban dengan menggunakan

rumus:

Varians terbesar

Varians terkecil
{Sumber: Cholil dan Hidayah (2013, him. 125)}

Kriteria pengujian homogenitas adalah terima hipotesis jika Fhiwng lebih
kecil dari Fpe distribusi dengan derajat kebebasan = (V1.V>) dengan a. = 0,05.

5. Pengujian Signifikan
Uji signifikan pada hipotesis ini menggunakan uji kesamaan rata-rata

dengan satu pihak dengan dengan rumus:

A4 T Ko

Melihat perolehan hasil dari thiung, dengan menggunakan derajat kebebasan
(dk) = n-1; dan taraf signifikansi (o) = 0,05. Apabila thiung>tianel Maka Hy ditolak,
dan begitu pula sebaliknya. Sumber: Darajat dan Abduljabar (2014, him. 138)
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